
 

 

 



 

 

  



 

 

ABSTRAK 

Penerapan Knowledge Management (KM) di suatu organisasi pada dasarnya merupakan satu strategi 

dalam rangka pencapaian visi dan misi organisasi. Namun, untuk dapat menerapkan KM pada suatu 

organisasi tidak selalu berjalan dengan mudah dan sukses. Satu faktor utama yang berpotensi 

menjadi alasan kegagalan penerapan KM adalah belum ada kesiapan organisasi baik dari aspek 

manusia, proses, dan teknologi. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat kesiapan penerapan 

KM di Universitas Ichsan (UNISAN) Gorontalo. Untuk mencapai tujuan penelitian digunakan 

pendekatan kuantitatif dengan menggunakan metode survei. Adapun model kesiapan yang 

digunakan mengacu pada model KM Readiness yang bertumpu pada indikator Knowledge 

Management Critical Success Factors (KMCSF) sebagai faktor enabler KM dan skala Rao untuk 

menginterpretasi level kesiapan penerapan KM di organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

tingkat kesiapan KM (KM Readiness) di UNISAN berada pada level 4, yang berarti organisasi 

mendapat predikat Receptive. Hal ini menunjukkan bahwa UNISAN telah siap dan matang untuk 

menerapkan KM dalam mencapai visi dan misi organisasi.  

 

Kata kunci: kesiapan KM, manajemen pengetahuan, KM enabler 

  



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


